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ABSTRACT 

Histori Artikel: 
 

This empowerment initiative was motivated by teachers' limited competence 

in developing digital learning media that facilitate formative feedback for 

students. Digital pop-up media serve as interactive learning tools that 

provide visual and contextual feedback in response to student learning 

activities. The objective of this activity was to empower a group of teachers 

at SMPN 20 Jakarta to design and develop digital pop-up media as tools for 

providing learning feedback. The initiative was conducted through in-

person sessions comprising lectures, interactive discussions, 

demonstrations, simulations, and pre- and post-test questionnaires. The 

results demonstrate an improvement in the teachers' knowledge, 

understanding, and skills regarding digital pop-up media development; this 

is evidenced by the participants' ability to create feedback-oriented pop-up 

products such as automatic response confirmations, concept-reinforcement 

pop-ups, and reflective feedback notifications tailored to their respective 

subjects. This activity is expected to strengthen teachers' digital-pedagogical 

competence and serve as an empowerment model that can be replicated 

within the broader teaching community. 
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PENDAHULUAN 

Digitalisasi telah membawa perubahan mendasar dalam praktik pembelajaran, khususnya dalam cara 

guru menyajikan materi dan memberikan umpan balik kepada siswa. Umpan balik yang efektif merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan belajar siswa. Namun dalam 

praktiknya, umpan balik yang diberikan guru masih cenderung konvensional, bersifat tekstual, satu arah, 

dan tertunda, sehingga belum sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif dan refleksi belajar siswa. Kondisi 

ini banyak ditemukan pada kelompok guru SMPN 20 Jakarta, yang meskipun telah memiliki akses 

infrastruktur TIK yang relatif memadai berupa komputer, proyektor, dan jaringan internet sekolah, 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran masih bersifat dasar dan sebatas media presentasi atau 

platform pengumpulan tugas daring. Keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru dalam 

merancang media pembelajaran digital yang berfungsi sebagai alat umpan balik formatif menjadi hambatan 

utama, sehingga potensi sumber daya sekolah belum dioptimalkan secara pedagogis. Media pop-up digital 

merupakan salah satu inovasi pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan karakteristik pop-up 

tradisional yang visual-interaktif dengan fitur digital yang adaptif dan responsif, sehingga mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan bermakna (Ahooja, 2021; Halimah et al., 2024). 

Media ini bekerja dengan menampilkan jendela pop-up secara otomatis ketika siswa merespons soal, 

latihan, atau aktivitas belajar tertentu, sehingga siswa dapat segera mengetahui tingkat ketepatan 

jawabannya beserta penjelasan singkat sebagai penguatan konsep. Sejumlah penelitian membuktikan 

bahwa pemanfaatan pop-up digital berdampak positif terhadap keterampilan menulis dan literasi siswa 

karena menyajikan konten secara kontekstual, visual, dan interaktif (Usman et al., 2025; Marsuki et al., 

2020). Efektivitas pop-up digital semakin optimal ketika diintegrasikan dengan sistem umpan balik digital; 

siswa yang menerima umpan balik dialogis berbasis digital menunjukkan perilaku belajar yang lebih unggul 

serta kualitas interaksi pembelajaran yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional (Xue et al., 

2025). Kombinasi umpan balik digital dengan interaksi luring juga dinilai siswa sebagai pendekatan yang 

bermakna dan mendukung pemahaman materi secara lebih mendalam (Page-Tickell & Addo-Tenkorang, 

2025). Notifikasi pop-up terbukti menjadi bentuk umpan balik instan yang efektif untuk mempertahankan 

keterlibatan siswa serta membantu siswa menemukan dan memperbaiki kesalahan secara langsung 

(Yunianto et al., 2025). Penguatan fungsi umpan balik melalui sistem notifikasi yang terintegrasi dengan 

fitur pemantauan pembelajaran juga terbukti meningkatkan konsentrasi siswa sekaligus mengurangi beban 

kerja guru dalam memantau proses belajar (Wu, 2022). Dari sisi capaian belajar, pembelajaran berbasis 

digital yang mengintegrasikan umpan balik pop-up menunjukkan peningkatan partisipasi siswa hingga 

85%, durasi fokus belajar yang lebih panjang, serta peningkatan nilai kuis dan tes masing-masing sebesar 

28% dan 20% (Sampurno et al., 2025). Umpan balik merupakan komponen esensial dalam pembelajaran 

karena berfungsi sebagai alat penilaian formatif yang membantu siswa memahami capaian belajarnya, 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, serta menyempurnakan strategi belajarnya (Staikopoulos & 

Conlan, 2018; Attiogbe et al., 2025). Penelitian terdahulu dari tim pengusul juga menunjukkan bahwa 

berbagai media pembelajaran interaktif berbasis digital konsisten berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar dan motivasi siswa (Ibrahim et a;., 2020; Safitri et al., 2025a; Safitri et al., 2025b; Safitri et al., 

2025c; Safitri et al., 2025d). Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk pemberdayaan bagi guru-guru dalam membuat media pembelajaran pop-up digital menjadi sangat 

relevan dan mendesak untuk dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan 

kelompok guru mengenai media pembelajaran digital dalam pembelajaran; (2) meningkatkan pemahaman 

guru dalam merancang media pop-up digital untuk umpan balik pembelajaran; dan (3) meningkatkan 

keterampilan guru dalam membuat media pop-up digital untuk umpan balik pembelajaran. Pemberdayaan 
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dirancang secara partisipatif dengan melibatkan guru secara aktif mulai dari perencanaan, desain, produksi, 

hingga evaluasi produk yang dihasilkan, sehingga guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi 

juga mengembangkan pola pikir inovatif dalam merancang pengalaman belajar yang berpusat pada siswa 

serta memperkuat praktik asesmen formatif di sekolah secara berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara luring bertempat di SMPN 20 Jakarta, yang terdiri 

dari: ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi interaktif, demonstrasi, simulasi, serta pengisian kuesioner 

pre-test dan post-test. Setiap peserta memperoleh materi dan modul (hand out) dari narasumber yang berasal 

dari Universitas Negeri Jakarta dalam pelaksanaan kegiatan ini. Pemilihan metode luring dimaksudkan 

untuk memperkaya pemahaman guru secara langsung dan interaktif mengenai pembuatan media pop-up 

digital untuk umpan balik pembelajaran. Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari: (1) observasi 

lapangan ke SMPN 20 Jakarta; (2) identifikasi permasalahan dan kelemahan pemahaman guru mengenai 

media pembelajaran digital; (3) penawaran solusi berupa pemberdayaan pembuatan media pop-up digital; 

(4) perekrutan peserta guru agar tepat sasaran; (5) perancangan program melalui penyusunan modul yang 

operasional dan mudah dipahami; (6) implementasi kegiatan pemberdayaan sesuai teknik dan prosedur 

pembuatan pop-up digital; (7) integrasi materi terbaru (up to date) untuk memaksimalkan keterampilan 

guru; (8) pendampingan pembuatan produk pop-up digital sesuai mata pelajaran yang diampu; (9) umpan 

balik terhadap hasil kegiatan untuk memperbaiki kelemahan; dan (10) monitoring serta evaluasi hasil 

kegiatan pada kelompok guru. Sebelum pelaksanaan, dilakukan sosialisasi kepada Kepala Sekolah dan 

pihak terkait di SMPN 20 Jakarta agar mendapatkan dukungan penuh, baik secara kelembagaan, materiil, 

maupun moril. Partisipasi mitra diwujudkan melalui koordinasi pengumpulan peserta guru, komitmen 

kehadiran, serta keterlibatan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan hingga selesai. Evaluasi pelaksanaan 

program dilakukan dengan mengamati antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung, serta menilai 

produk pop-up digital yang dihasilkan peserta berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau 

modul ajar pada mata pelajaran yang diampu masing-masing guru, khususnya mata pelajaran IPS SMP.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan dilaksanakan secara luring di SMPN 20 Jakarta dan dihadiri oleh 22 orang 

guru serta 5 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta yang turut 

mendampingi jalannya kegiatan. Kegiatan diawali dengan sosialisasi dan koordinasi bersama pihak 

sekolah, dilanjutkan dengan pemberian materi, pelatihan praktik, dan pendampingan pembuatan media pop-

up digital. Hasil pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1)Pemberian 

materi mengenai media pembelajaran digital, dengan luaran pengetahuan kelompok guru meningkat 

sebesar 88% mengenai konsep dan peran media pembelajaran digital dalam pembelajaran (2)Pemberian 

materi mengenai perancangan media pop-up digital, dengan luaran pemahaman kelompok guru meningkat 

sebesar 80% mengenai alur perancangan media pop-up digital untuk umpan balik pembelajaran 

(3)Pelatihan pembuatan media pop-up digital, dengan luaran keterampilan kelompok guru meningkat 

sebesar 78% dalam membuat media pop-up digital untuk umpan balik pembelajaran (4)Pemberdayaan  

dengan luaran berupa: (a) mengawal berjalannya program kegiatan sampai akhir melalui observasi, tanya 

jawab interaktif, diskusi, demonstrasi, dan pengisian kuesioner; (b) kemampuan menemukan, menganalisis, 

dan memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang mungkin muncul dalam menjalankan program 
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kegiatan. Berikut foto-foto kegiatan pemberdayaan guru-guru SMPN 20 Jakarta dalam membuat media 

pembelajaran pop-up digital, 

    

   
Foto 1-4. Foto kegiatan pemberdayaan di SMPN 20 Jakarta 

 

Dari 22 peserta yang mengikuti kegiatan pemberdayaan ini, pada aspek pengetahuan mengenai media 

pembelajaran digital tercapai sebesar 88% pada kategori baik/sesuai, sedangkan 8% berada pada kategori 

kurang sesuai dan sisanya 4% berada pada kategori tidak sesuai. Pada aspek pemahaman mengenai 

perancangan media pop-up digital untuk umpan balik pembelajaran, sebesar 80% peserta berada pada 

kategori baik, 14% pada kategori kurang sesuai, dan 6% pada kategori tidak sesuai. Sementara itu, pada 

aspek keterampilan membuat media pop-up digital, sebesar 78% peserta telah terampil dengan kategori 

baik, 15% masih kurang terampil, dan 7% berada pada kategori tidak sesuai. Data ini menunjukkan bahwa 

aspek pengetahuan memperoleh capaian tertinggi, sedangkan aspek keterampilan teknis menjadi aspek 

dengan capaian relatif paling rendah dibandingkan dua aspek lainnya, sehingga menjadi fokus perhatian 

dalam pendampingan lanjutan. Perbandingan capaian ketiga aspek tersebut dapat dilihat pada diagram 

berikut: 
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Gambar 1. Diagram hasil pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta 

Berdasarkan hasil kuesioner post-test yang diisi oleh peserta, tingkat pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan dapat digambarkan dalam diagram berikut, 

 
Gambar 2. Diagram tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan 

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa sebesar 82% dari total 22 peserta guru menyatakan 

telah paham dengan baik mengenai materi yang dipelajari, yaitu tentang membuat media pembelajaran pop-

up digital untuk umpan balik pembelajaran. Sebesar 13% peserta menyatakan cukup paham, sedangkan 

sisanya sebesar 5% peserta mengaku masih kurang paham akan materi yang telah dipelajari. Berdasarkan 

data tersebut, secara umum pemahaman peserta kegiatan mengalami peningkatan yang signifikan 

dibandingkan kondisi awal, sehingga kegiatan ini dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan 

pemahaman guru mengenai pembuatan media pop-up digital untuk umpan balik pembelajaran. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberdayaan bagi kelompok guru dalam membuat 

media pembelajaran pop-up digital telah terlaksana dengan baik melalui serangkaian tahapan 

pendampingan yang terstruktur dan  sistematis. Para guru SMPN 20 Jakarta berhasil meningkatkan 

kompetensinya, meliputi aspek pengetahuan tentang media pembelajaran digital (88%), pemahaman dalam 

merancang media pop-up digital untuk umpan balik pembelajaran (80%), serta keterampilan praktis dalam 

membuat dan mempublikasikan produk pop-up digital secara mandiri (78%). Peningkatan kompetensi 

tersebut tercermin dari kemampuan peserta menghasilkan produk pop-up digital yang memuat elemen 

umpan balik otomatis, penguatan konsep, dan refleksi belajar yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

diampu. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan pendampingan yang bersifat partisipatif dan berbasis 

praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik-digital guru. Kegiatan ini juga 

memberikan dampak yang lebih luas, yaitu mendorong penguatan budaya asesmen formatif berbasis digital 

di sekolah dan membuka peluang replikasi model pemberdayaan pada komunitas guru yang lebih luas. 

Untuk keberlanjutan program, disarankan adanya pemberdayaan lanjutan yang berfokus pada penguatan 

keterampilan teknis serta dukungan infrastruktur jaringan sekolah agar guru dapat terus memperbarui dan 

mengembangkan produk pop-up digital secara berkelanjutan. 
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